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ABSTRAK

PENGARUH KECEMASAN MATEMATIKA TERHADAP
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pringsewu
Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

SHEILA AULIA FIKI NURAINI

Penelitian ini mempunyai tujuan guna mengetahui pengaruh kecemasan
matematika terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Studi ini menerapkan
populasi yang mencakup seluruh siswa kelas V111 di SMP Negeri 3 Pringsewu pada
semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Jumlah siswa yang menjadi populasi
adalah 191 orang, yang terbagi menjadi enam kelas, yaitu kelas VI1II.1 hingga
VI11.6. Sampel dalam penelitian ini merupakan siswa-siswi kelas V111.6 yang terdiri
dari 32 siswa dan ditentukan menggunakan teknik cluster random sampling. Data
penelitian ini bersifat kuantitatif dan didapatkan melalui angket kecemasan
matematika dan tes uraian kemampuan koneksi matematis pada materi teorema
Pythagoras. Teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear
sederhana dan uji F untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian ini
mengindikasikan jika kecemasan matematika punya pengaruh yang cukup berarti
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini dibuktikan melalui analisis
regresi yang menghasilkan persamaan Y = 26,55 - 0,20X.

Kata kunci: pengaruh, kecemasan matematika, kemampuan koneksi matematis



ABSTRACT

THE EFFECT OF MATH ANXIETY ON STUDENTS"’
MATEHEMATICAL CONNECTION ABILITY
(Study on V111 Grade Students of SMP Negeri 3 Pringsewu
Even Semester of the 2022/2023 Academic Year)

By

SHEILA AULIA FIKI NURAINI

This study aims to determine the effect of math anxiety on students’ mathematical
connection ability. This study applies to a population that includes all eighth-grade
students at SMP Negerti 3 Pringsewu in the even semester of the 2022/2023
academic year. The number of students in the population is 191, divided into six
classes, namely classes VIII.1 to VIII.6. The sample in this study consists of 32
students from class VIII.6, determined using the cluster random sampling
technique. The data for this research is quantitative and obtained through a math
anxiety questionnaire and a written test on mathematical connection ability in the
Pythagorean theorem material. The data analysis technique was conducted using
simple linear regression analysis and the F-test to test the researcher's hypothesis.
The results of this study indicate that math anxiety has a significant effect on
students’ mathematical connection ability. This is evidenced by the regression
analysis, which resulted in the equation Y = 26.55 — 0.20X.

Key words: effect, math anxiety, mathematical connection ability
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu aspek yang krusial pada upaya peningkatan mutu dari
sumber daya manusia. Setiap orang berhak melaksanakan pendidikan yang layak
guna peningkatan pada kapasitas yang mereka miliki agar dapat bermanfaat dalam
kehidupannya. Hal ini dijelaskan pada UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 bahwa
terdapat peran dari pendidikan nasional guna membentuk watak ataupun peradaban
bangsa yang bermartabat dan mengembangkan kemampuannya sehingga mampu
mencerdaskan kehidupan bangsa serta mempunyai tujuan untuk mengembangkan
keahlian siswa agar mempunyai kepribadian yang bertakwa serta beriman kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, berakhlak mulia, kreatif, cakap, sehat, dan
mandiri, mempunyai tanggung jawab serta demokratis sebagai warga negara.
Apabila pendidikan terealisasi dengan baik, maka bangsa Indonesia akan
mempunyai bekal yang cukup untuk mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat,
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta membangun martabat bangsa.

Hal terpenting dalam dunia pendidikan adalah proses pembelajaran, contohnya
yaitu pembelajaran matematika. Setiap individu perlu menguasai matematika sejak
dini sebagai bekal untuk berkontribusi dalam perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan. Zagoto (2018) menyatakan jika konsep dasar matematika perlu
ditanamkan sejak tingkat sekolah dasar agar siswa mampu mengembangkan konsep
itu untuk lanjut ke jenjang pendidikan selanjutnya. Permendiknas No. 22 Tahun
2006 menjelaskan bahwa sebisa mungkin sejak dini siswa diberi pembelajaran
matematika yakni sejak masih sekolah dasar, supaya mereka memiliki kemampuan
dalam bekerja sama serta berpikir secara kreatif, kritis, analitis, logis, dan

sistematis. Permendikbud No. 35 Tahun 2018 juga menjelaskan jika matematika
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merupakan bagian dari kurikulum sekolah menengah pertama yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa sebagai acuan dan fondasi kemampuan dalam

berkehidupan masyarakat, bangsa, dan negara.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000: 7) menyatakan:
“The next five Standards address the processes of problem solving, reasoning
and proof, connections, communication, and representation.”

Artinya, standar kemampuan matematis siswa mencakup lima aspek utama, yaitu

kemampuan memecahkan masalah, membuktikan dan bernalar, menghubungkan

ataupun mengoneksikan konsep, mengkomunikasikan ataupun menyampaikan ide
secara sistematis, dan merepresentasikan ataupun menyajikan informasi
matematika dalam berbagai bentuk. Kemampuan koneksi juga ada dalam tujuan

pembelajaran matematika berdasarkan pada Permendiknas No. 22 Tahun 2006,

yaitu siswa mempunyai kompetensi mengetahui konsep matematika, menerangkan

keterkaitan antara konsep, serta menerapkan konsep dengan tepat, akurat, luwes,

serta efisien dalam memecahkan suatu permasalahan. Sugandi dan Akbar (2019:

424) menjelaskan jika matematika adalah ilmu yang dirancang dari konsep

sederhana sampai dengan kompleks dan siswa dituntut untuk memahami

keterkaitan antara konsep-konsep itu agar dapat memperluas wawasan serta
meningkatkan kemampuannya pada matematika. Dengan demikian, kemampuan

koneksi matematis wajib dicapai oleh setiap siswa dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan koneksi matematis siswa yang menjadi hal penting ini belum sejalan
dengan fenomena di lapangan saat ini. Linto, dkk (2012) menyatakan bahwa hal itu
terjadi karena siswa belum dapat mengingat dengan baik konsep matematika yang
pernah dipelajari, sehingga siswa sulit mengaitkan konsep itu dengan konsep yang
sedang dipelajari. Hasil penelitian Andriani dan Aripin (2019) memperlihatkan
bahwa siswa dapat menjawab dengan tepat sebanyak 37,82% untuk indikator
koneksi antar topik matematika, 32,44% untuk indikator mencari representasi
ekuivalen, dan 16,22% untuk indikator koneksi matematika dengan bidang lain
ataupun kehidupan nyata. Pada hasil survei PISA pada tahun 2018 yang

diselenggarakan oleh OECD, rata-rata nilai matematika siswa Indonesia sebesar



3

379 dan menduduki urutan 73 dari 79 negara yang ikut serta secara keseluruhan.
Hal ini menunjukkan jika banyak siswa di Indonesia mempunyai kemampuan

koneksi matematis yang masih rendah.

Ketergantungan siswa pada guru dalam memahami konsep matematika dan
pembelajaran yang hanya berfokus pada peningkatan nilai tanpa meninjau kualitas
serta aspek lainnya menjadi faktor yang mengakibatkan siswa berkemampuan
koneksi matematis rendah. Selain itu, beberapa faktor lainnya yaitu pemberian soal
yang tidak beragam sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan soal berdasarkan
permasalahan kontekstual, serta pandangan negatif siswa terhadap matematika.
Agustina, dkk (2019: 638) menyatakan jika terkadang beberapa siswa beranggapan
jika belajar matematika merupakan suatu permasalahan dalam hidupnya karena
merasakan kecemasan seperti takut dan tegang ketika menghadapi pembelajaran
matematika, malu jika nantinya ia tidak mendapatkan nilai yang bagus, serta tidak

percaya diri dengan persiapan yang dimilikinya.

Syafri (2017: 60) menyatakan jika kecemasan matematika merupakan satu dari
beberapa persoalan dalam memahami ilmu matematika, akibatnya siswa tidak dapat
mencapai kemampuan koneksi matematisnya. Siswa yang mengalami kecemasan
matematika dapat dikenali dari gejala fisiologis (gugup, berkeringat dingin, jantung
berdebar, dan lainnya) dan gejala psikologis (sulit berkonsentrasi, tidak percaya
diri, dan lainnya). Pendapat Fadilah dan Munandar (2019: 460), kecemasan
matematika menyebabkan siswa menjadi tidak dapat berkonsentrasi dan kesulitan
untuk memahami konsep matematika, sehingga siswa tidak dapat menghubungkan
macam-macam konsep matematika dengan bidang ilmu yang lain serta menerapkan

pada kehidupannya.

Pada hasil observasi serta wawancara yang dilaksanakan dengan salah seorang guru
matematika pada SMP Negeri 3 Pringsewu, diperoleh beberapa informasi bahwa
kebanyakan siswa mempunyai kecemasan matematika seperti tidak mempunyai
kepercayaan diri saat diberi kesempatan menyelesaikan soal di papan tulis serta

mengalami kesulitan kala diberi suatu permasalahan kontekstual yang harus
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diekspresikan ke dalam model matematika yang tepat. Hal ini ditunjukkan pada
hasil tes koneksi matematis dalam ulangan harian pada materi pola bilangan yang
diberi oleh guru. Adapun soal tes koneksi matematis yang diujikan adalah sebagai
berikut.

Pak Andi ingin membuat kolam berbentuk persegi. Setiap kolam mempunyai area
penampung air berbentuk persegi dan diberi ubin berwarna biru, sedangkan
pembatas yang mengelilingi sekitar kolam diberi ubin berwarna putih. Apabila ubin

berwarna biru sebanyak 1225, maka berapakah banyaknya ubin berwarna putih?

i '1; ) |kolam ki Bitu  Ubm Rawh
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Gambar 1.1 Kekeliruan Siswa dalam Mengerjakan Soal.

Kebanyakan dari siswa membuat kesalahan saat menyelesaikan tes koneksi
matematis yang diberi, salah satunya ditunjukkan pada Gambar 1.1. Berdasarkan
jawaban tersebut, terlihat jika siswa belum dapat menemukan model matematika
dari permasalahan kontekstual yang diberikan dengan tepat. Namun, siswa telah
memahami langkah awal untuk menghubungkan permasalahan itu dengan
matematika, yaitu dengan mencari dua bilangan sama yang ketika dikalikan akan
menghasilkan jumlah ubin warna biru sebanyak 1225. Siswa telah memeroleh
angka 35 dengan tepat, tetapi siswa belum menggunakan model matematika yang
sesuai. Dengan ini memperlihatkan bahwa indikator pengaplikasian konsep
matematika dalam kehidupan setiap-hari belum tercapai sehingga dapat dikatakan
bahwa kemampuan koneksi matematis pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3

Pringsewu masih termasuk dalam kategori rendah.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut
guna mengetahui adanya pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa dengan judul “Pengaruh Kecemasan Matematika
Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 3
Pringsewu Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023”.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat diambil
rumusan masalah pada penelitian ini “Apakah kecemasan matematika punya

pengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa?”’.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh kecemasan
matematika terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas V111 SMP Negeri

3 Pringsewu semester genap tahun pelajaran 2022/2023.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberi tambahan informasi pada
perkembangan dunia pendidikan, terutama pada pembelajaran matematika
terkait dengan hal yang mempengaruhi kecemasan matematika pada
kemampuan koneksi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan bahan rujukan bagi peneliti lain ketika mengkaji masalah
yang berkaitan dengan pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan

koneksi matematis siswa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Koneksi Matematis

Koneksi bermula dari kosakata bahasa Inggris yaitu “connection” yang berarti
hubungan ataupun keterkaitan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016),
koneksi didefinisikan sebagai suatu korelasi yang bisa memudahkan ataupun
membuat urusan menjadi lebih lancar. Koneksi yang berkaitan dengan ilmu
matematika disebut dengan koneksi matematis. Istilah koneksi matematis ataupun
mathematical connection dikenalkan oleh NCTM sebagai salah satu dari berbagai
kemampuan standar matematis yang wajib siswa miliki dalam belajar ilmu
matematika. Karyanto dan Mampouw (2018: 58) berbicara perihal koneksi
matematis, yakni keterkaitan antara gagasan guna melakukan perumusan serta
melakukan uji pada beberapa topik matematika secara deduktif. Pendapat Sumarmo
(2013: 149), kemampuan ini mempunyai definisi sebagai kapasitas diri untuk
menghubungkan prosedur, prinsip, ataupun rancangan matematika dengan
matematika lagi, bidang ilmu lain, serta kehidupan nyata. Pendapat Romli (2016:
147), kemampuan ini diartikan sebagai kapasitas untuk menghubungkan gagasan-
gagasan matematika serta mengaplikasikannya pada masalah selain masalah pada
matematika. Sejalan dengan hal itu, Nurafni dan Pujiastuti (2019: 28) menjelaskan
bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kapasitas siswa dalam
mengkorelasikan berbagai macam ide dalam rancangan matematis dengan
rancangan lainnya ketika menyelesaikan suatu permasalahan. Muchlis, dkk (2018:
84) juga menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan kapasitas

siswa dalam mengkorelasikan matematika dengan disiplin ilmu lain.
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Satu dari berbagai kemampuan yang wajib untuk siswa pelajari dan kuasai dalam
matematika adalah kemampuan koneksi matematis. Latipah dan Afriansyah (2018:
3) mengatakan jika kemampuan menghubungkan yang siswa miliki akan
memudahkan mereka dalam mengerjakan permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan nyata. Sejalan dengan hal itu, Siagan (2016: 59) juga menyatakan jika
kemampuan koneksi matematis merupakan sesuatu yang harus dibentuk dan
dikembangkan serta dikuasai agar siswa mampu mengetahui hubungan dari
beberapa konsep dalam matematika dan juga mengaplikasikannya. Pendapat Linto,
dkk (2012: 83), kemampuan koneksi matematis menjadi hal yang harus dikuasai
oleh siswa supaya dapat mengaitkan antar materi. Hal ini akan membuat siswa
mampu menguasai konsep matematika yang sedang dipelajari dan pembelajaran
matematika akan menjadi lebih bermakna. Kenedi, dkk (2018: 228) juga
menyatakan jika kemampuan ini merupakan salah satu dari berbagai hal yang harus
siswa miliki dan kuasai pada matematika, jika siswa dapat memahami keterkaitan
antara gagasan matematika maka siswa tidak akan terlalu kesulitan dalam
mengembangkan pemahaman matematika serta berpeluang mengembangkan
kemampuan matematikanya. Pendapat Hendriana, dkk (2014: 2), kemampuan
koneksi matematis dapat mendorong siswa untuk menguasai suatu konsep dengan
substansial serta mendorong siswa dalam meningkatkan pemahamannya mengenai

konsep disiplin ilmu lain.

Siswa wajib mengembangkan kemampuan koneksi matematisnya. Banyak upaya
yang bisa diterapkan, salah satunya menurut pendapat Akmal dan Saputra (2018)
yaitu pembelajaran yang digunakan harus secara tepat dan sesuai serta mendukung
siswa guna memahami materi sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan tidak
akan dilupakan oleh siswa ketika mempelajari materi lainnya. Handayani (2015:
234) juga menyatakan jika pendidik harus dapat menerapkan cara pembelajaran
sesuai pada bahan ajar yang mampu memberi makna dari sebuah proses
mempelajari matematika. Pendapat Andriani, dkk (2016: 994), upaya yang dapat
dilakukan yaitu mengawali kegiatan pembelajaran yaitu dengan memanfaatkan
penggunaan benda konkret ataupun memilih konteks yang dekat dengan dunianya

sehingga dapat membuat siswa menjadi lebih mudah untuk menghubungkannya
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dengan konsep pelajaran, contohnya dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Sejalan dengan hal itu, Wahyuni, dkk (2021: 1501) menjelaskan
jika pengembangan pada kemampuan ini bisa dilakukan dengan inovasi seperti
menggunakan teknik, metode, dan model pembelajaran yang membuat siswa
berpikir kritis dan kreatif. Hal ini mendorong siswa mampu memecahkan

permasalahan matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata.

Pendapat Romli (2016: 149), pada kemampuan koneksi matematis terdapat dua

indikator, yaitu:

a. Menggunakan keterkaitan antar gagasan matematika, yaitu mengaitkan beberapa
konsep matematika pada materi yang sama maupun berbeda.

b. Menerapkan beberapa gagasan matematika di luar konteks matematika, yaitu
memanfaatkan konsep matematika untuk menyiapkan permasalahan setiap-hari
ataupun masalah pada bidang lainnya.

Afifah (2017: 620) menyebutkan tiga indikator kemampuan koneksi matematis,
yaitu:

a. Mengoneksikan antara materi satu dengan materi lainnya dalam matematika.

b. Mengoneksikan ilmu matematika dengan bidang ilmu lain.

c. Mengoneksikan matematika dengan kehidupan nyata.

Pendapat NCTM (2000: 64), standar kemampuan koneksi matematis siswa adalah:

a. Mengidentifikasikan dan menerapkan keterkaitan pada ide-ide matematika.

b. Mengetahui keterkaitan antara gagasan matematika yang saling membangun
menjadi suatu kesatuan utuh.

c. Mengidentifikasikan dan mengaplikasikan beberapa konsep matematika di luar
konteks matematika.

Sumarmo (2012: 14) mengatakan kemampuan koneksi matematis mempunyai
berbagai indikator, di antaranya:
a. Memeriksa korelasi dari beberapa representasi konsep serta tahapan.

b. Mengetahui keterkaitan antar materi matematika.



c. Mengaplikasikan matematika pada kehidupan nyata serta ilmu lainnya.
d. Mengetahui representasi ekuivalen konsep.
e. Memeriksa keterkaitan antar tahapan pada representasi yang ekuivalen.

f. Menerapkan keterkaitan antara materi matematika dan selain matematika.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi
matematis adalah kemampuan dalam mengaitkan beberapa ide atau gagasan dalam
pembelajaran matematika dan menggunakannya pada bidang ilmu di luar
matematika atau kehidupan sehari-hari. Kemampuan koneksi matematis siswa
merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk mempermudah dalam
memahami matematika. Hal ini terjadi karena dengan kemampuan koneksi
matematis ini siswa mampu mengetahui hubungan antara konsep matematika dan
mengaplikasikannya dalam konteks di luar matematika. Koneksi matematis siswa
dapat dikembangkan dengan melakukan inovasi pembelajaran menggunakan
strategi yang sesuai, seperti menggunakan benda-benda nyata atau memilih konteks
yang nyata dalam pembelajaran matematika. Adapun indikator kemampuan
koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) memahami
hubungan antar topik matematika, (2) memahami dan mengaplikasikan hubungan
antar topik matematika dengan disiplin ilmu lain, dan (3) mengaplikasikan

matematika dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kecemasan Matematika

Kecemasan matematika merupakan rasa cemas yang siswa rasakan ketika sedang
mempelajari ilmu matematika. Pendapat Ranjan dan Chandra (2013: 2) kecemasan
matematika dapat didefinisikan dengan rasa tertekan dan gugup yang dialami siswa
ketika memanipulasi angka dan memecahkan permasalahan matematika yang luas.
Whyte dan Anthony (2012: 7) menyatakan bahwa kecemasan matematika
merupakan jenis fobia ataupun rasa takut yang memberi respons negatif pada saat
mempelajari ataupun berkegiatan terkait matematika yang menyebabkan
terganggunya kinerja matematika. Wahyudy, dkk (2019: 229) mendefinisikan

kecemasan matematika sebagai rasa tidak nyaman yang disebabkan oleh
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ketidakstabilan kondisi pada emosi yang dirasakan. Hal ini bisa terjadi dengan
adanya rasa panik, khawatir, takut, serta was-was saat menghadapi sebuah
pekerjaan yang tidak ia kehendaki dalam mempelajari matematika. Sejalan dengan
hal itu, Sebastianus dan Suparta (2014: 3) menyatakan bahwa kecemasan
matematika merupakan suatu tindakan emosional, berupa rasa cemas, khawatir,
tegang, dan takut yang diakibatkan oleh pengalaman tidak menyenangkan pada
kegiatan yang berkaitan dengan matematika sebelumnya dan menyebabkan
timbulnya beberapa dampak fisiologis, psikologis, dan sosiologis. Supriatna dan
Zulkarnaen (2019: 734) juga menyatakan bahwa kecemasan matematika yang
dialami siswa diakibatkan oleh kurangnya rasa percaya diri, kurangnya kemampuan
matematis, tidak mempunyai ketertarikan terhadap matematika, dan merasa
matematika merupakan pembelajaran yang membosankan. Hal ini berakibat siswa

merasa tegang, takut, dan khawatir selama pembelajaran matematika.

Anditya dan Murtiyasa (2016) menyatakan beberapa faktor penyebab kecemasan
matematika, antara lain:

a. Keadaan ruang kelas yang tidak kondusif.

b. Ujian nasional pelajaran matematika.

c. Kompetensi guru yang lemah ketika menjelaskan materi.

d. Rumus matematika yang terlalu banyak.

e. Keluarga berharap agar mendapatkan nilai yang baik.

f. Siswa tidak mampu menyiapkan permasalahan matematika.

Pendapat Dina, dkk (2022), terdapat tiga faktor kecemasan matematika, yaitu:

a. Faktor kepribadian (emosional ataupun psikologis), misalnya siswa merasakan
takut dan tidak percaya diri pada kemampuannya, siswa juga mengalami trauma
terhadap pembelajaran matematika yang mengakibatkan motivasi diri menjadi
rendah.

b. Faktor intelektual, misalnya siswa mempunyai tingkat kecerdasan yang rendah
sehingga merasa kesulitan untuk menghitung ataupun memahami konsep

matematika.
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Faktor lingkungan, misalnya proses pembelajaran yang terjadi di kelas terasa
menegangkan dan tekanan dari orang tua agar siswa mendapatkan nilai

matematika yang tinggi.

Kecemasan matematika merupakan satu dari beberapa masalah penting, maka dari

itu Saputra (2014) mengungkapkan beberapa cara untuk mengurangi kecemasan

matematika sebagai berikut.

a.
b.

o Q —H~ o

Menjelaskan secara rasional kepada siswa tentang urgensi belajar matematika.
Membimbing siswa agar mereka percaya diri dalam belajar matematika dengan
memberi beberapa latihan soal dengan level mudah.

Menjelaskan beberapa contoh kegunaan matematika untuk menghilangkan
pemikiran negatif siswa tentang matematika.

Menggunakan metode pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi
macam-macam model belajar siswa.

Membimbing siswa untuk memahami matematika dan tidak menghafalnya.
Mewujudkan suasana kelas yang nyaman saat pembelajaran matematika.
Melibatkan topik matematika ketika berbicara dengan siswa di mana pun.

Membimbing siswa agar mempunyai rasa tanggung jawab.

Pendapat Whyte dan Anthony (2012: 7), terdapat tiga aspek kecemasan

matematika, antara lain:

a.

Kognitif, berkaitan dengan pola pikir siswa seperti berpikiran negatif mengenai
kegagalan dalam belajar matematika.

Afektif, berkaitan dengan emosional siswa seperti ragu akan kemampuan diri
sendiri, takut terlihat bodoh, dan kehilangan harga diri.

Fisiologis, berkaitan dengan kondisi jasmani serta fungsi tubuh siswa seperti
badan mulai berkeringat, meningkatnya denyut jantung, perut mual, dan

ketegangan.

Nuraeni dan Munandar (2021: 739) juga mengungkapkan jika kecemasan

matematis bisa dilihat dari berbagai aspek, antara lain:
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a. Aspek kognitif, ditandai dengan sulit konsentrasi, kepercayaan diri siswa,
kemampuan diri siswa terhadap matematika, dan perasaan takut gagal.

b. Aspek afektif, ditandai dengan gugup, perasaan kurang senang, serta gelisah.

c. Aspek fisiologis, ditandai dengan munculnya gejala umum seperti merasa mual,

berkeringat dingin, jantung berdebar, hingga sakit kepala.

Cooke, dkk (2011) menjelaskan jika indikator kecemasan matematika ada empat,

yaitu:

a. Somatic, berkaitan dengan berubahnya kondisi tubuh siswa seperti tubuh
berkeringat ataupun jantung berdetak dengan cepat.

b. Cognitive, berkaitan dengan berubahnya kognitif siswa seperti tidak dapat
berpikir dengan jelas ataupun mudah melupakan suatu hal.

c. Attitude, berkaitan dengan sikap siswa seperti tidak percaya diri jika
melaksanakan suatu hal ataupun bahkan enggan untuk melaksanakannya.

d. Mathematics knowledge/understanding, berkaitan dengan pikiran siswa seperti

merasa tak mempunyai pengetahuan yang baik mengenai matematika.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan
matematika merupakan perasaan tidak nyaman yang diakibatkan oleh emosi siswa
ketika menghadapi suatu permasalahan yang berkaitan dengan matematika.
Terdapat tiga faktor penyebab kecemasan matematika, yaitu faktor kepribadian,
intelektual, dan lingkungan. Kecemasan matematika siswa dapat diatasi dengan
beberapa upaya, seperti menciptakan suasana kelas yang menyenangkan agar siswa
nyaman saat pembelajaran matematika, menerapkan strategi pembelajaran yang
dapat dipahami oleh siswa, dan memberi latihan soal secara bertahap. Adapun
aspek kecemasan matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek
yang dijabarkan oleh Nuraeni dan Munandar (2021), yaitu aspek kognitif, afektif,
dan fisiologis dengan beberapa indikator kecemasan matematika antara lain: (1)
sulit konsentrasi, (2) kepercayaan diri, (3) kemampuan diri, (4) takut gagal, (5)
gugup, (6) kurang senang, (7) gelisah, (8) mual, (9) berkeringat dingin, (10) jantung
berdebar, dan (11) sakit kepala.
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3. Pengaruh

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) mendefinisikan pengaruh sebagai kekuatan
yang berasal dari sesuatu, baik itu seseorang ataupun objek, dan membantu
membentuk perilaku, keyakinan, ataupun karakter seseorang. Menurut Untara
(2014: 382), pengaruh adalah sesuatu ataupun kekuatan yang mempengaruhi
bagaimana seseorang membentuk keyakinan, karakter, ataupun perilakunya.
Menurut Cambridge Dictionary (2022), pengaruh (influence) dapat didefinisikan
menjadi kata kerja yaitu kemampuan untuk memberi dampak pada seseorang
ataupun sesuatu dalam berkembang, berperilaku, ataupun berpikir. Pendapat
Badudu dan Zain (2001), pengaruh merupakan kekuatan yang berakibat terjadinya
suatu hal yang mempunyai kemampuan untuk mengubah hal-hal lain, dan memaksa
orang untuk menyerah ataupun mengikuti karena kekuatan ataupun kekuasaan
individu lain. Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh adalah kemampuan yang berasal dari sesuatu berupa orang atau benda

dan dapat membentuk watak, kepercayaan, atau perilaku seseorang.

B. Definisi Operasional

1. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk mengaitkan
beberapa ide atau gagasan dalam pembelajaran matematika dan
menggunakannya pada bidang ilmu di luar matematika atau kehidupan sehari-
hari. Adapun indikator kemampuan koneksi matematis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: (1) memahami hubungan antar topik matematika, (2)
memahami dan mengaplikasikan hubungan antar topik matematika dengan
disiplin ilmu lain, dan (3) mengaplikasikan matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Kecemasan matematika adalah perasaan tidak nyaman yang diakibatkan oleh
emosi siswa ketika menghadapi suatu permasalahan yang berkaitan dengan
matematika pada pembelajaran matematika maupun kehidupan sehari-hari.
Adapun aspek kecemasan matematika yang digunakan dalam penelitian ini

adalah aspek kognitif, afektif, dan fisiologis dengan beberapa indikator
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kecemasan matematika, yaitu: (1) sulit konsentrasi, (2) kepercayaan diri, (3)
kemampuan diri, (4) takut gagal, (5) gugup, (6) kurang senang, (7) gelisah, (8)
mual, (9) berkeringat dingin, (10) jantung berdebar, dan (11) sakit kepala.

3. Pengaruh adalah kemampuan yang berasal dari sesuatu, baik orang maupun
benda yang dapat membentuk watak, kepercayaan, atau perilaku seseorang.
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu apabila siswa memiliki
kecemasan matematika yang tinggi maka siswa akan memperoleh nilai tes

kemampuan koneksi matematis yang rendah.

C. Kerangka Pikir

Penelitian mengenai pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa ini mempunyai satu variabel independen (bebas) serta satu
variabel dependen (terikat). Adapun variabel bebas pada penelitian ini yaitu
kecemasan matematika dan variabel terikatnya yaitu kemampuan koneksi

matematis.

Matematika adalah disiplin ilmu yang wajib siswa kuasai sejak dini untuk
mengembangkan wawasan serta teknologi di masa mendatang. Pada matematika,
tiap-tiap konsep memiliki hubungan dan saling terkait satu sama lain. Oleh sebab
itu, siswa sangat memerlukan kemampuan koneksi matematis ini agar mereka bisa
memahami hubungan antar konsep pada matematika serta menghubungkan konsep
matematika dengan disiplin ilmu lain, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Kemampuan ini juga termasuk pada salah satu tujuan dari dilakukannya
pembelajaran matematika yang harus dicapai, sehingga kemampuan yang satu ini
begitu penting untuk dilakukan pengembangan padanya serta ditingkatkan oleh

siswa.

Terdapat beberapa kendala yang menjadi penghambat tercapainya tujuan
pembelajaran matematika, salah satunya yaitu kecemasan matematika. Kecemasan
matematika merupakan sebuah rasa yang tidak nyaman saat menghadapi masalah

terkait dengan matematika. Siswa yang mengalami kecemasan matematika dapat
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disebabkan oleh beberapa faktor seperti kondisi kelas yang kurang kondusif selama
proses pembelajaran berlangsung, guru mengajar dengan cara yang kurang sesuai,
dan tuntutan dari pihak keluarga untuk mendapatkan nilai matematika yang tinggi.
Stigma yang beredar di masyarakat tentang matematika juga menyebabkan banyak
siswa berpendapat jika matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan tidak

menyenangkan.

Kecemasan matematika bisa dilihat dari berbagai aspek, di antaranya aspek
kognitif, afektif, dan fisiologis. Aspek kognitif dapat ditandai dengan sulit
berkonsentrasi, kepercayaan diri siswa, kemampuan diri siswa, dan perasaan takut
gagal. Pikiran siswa yang dipenuhi oleh kekhawatiran atau rasa takut tersebut
membuat siswa merasa enggan untuk memahami hubungan antara satu konsep
dengan konsep lainnya dalam pembelajaran matematika karena mereka berpikir hal
tersebut merupakan sesuatu yang berada di luar kemampuannya. Aspek afektif
dapat ditandai dengan perasaan gugup, kurang senang, dan gelisah. Emosi-emosi
negatif tersebut membuat siswa merasa kesulitan untuk berpikir dengan jernih dan
cenderung menyelesaikan permasalahan matematika secara mekanis tanpa
memahami relevansi konsep matematika dengan disiplin ilmu lain ataupun
kehidupan sehari-hari. Aspek fisiologis dapat ditandai dengan merasa mual,
berkeringat dingin, sakit kepala, dan jantung berdebar. Reaksi tubuh tersebut
membuat siswa merasa terganggu sehingga mengurangi kapasitas siswa untuk
mengaitkan berbagai macam konsep-konsep matematika, selain itu siswa juga
menjadi tidak teliti ketika menerapkan ilmu matematika dalam kehidupan sehari-

hari.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengalami
kecemasan matematika yang berlebihan akan memberikan dampak negatif terhadap
kemampuan koneksi matematisnya. Dengan demikian, kecemasan matematika

berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.
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D. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar, yakni semua siswa kelas VIII di SMP
Negeri 3 Pringsewu menerima materi pelajaran yang sama sesuai dengan kurikulum

yang relevan selama semester genap tahun pelajaran 2022/2023.

E. Hipotesis Penelitian

Mengacu pada kerangka pikir, hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh
yang signifikan antara kecemasan matematika terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pringsewu semester genap tahun
pelajaran 2022/2023.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 di SMP
Negeri 3 Pringsewu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
sebanyak 191 siswa yang terdistribusi dalam enam kelas mulai dari kelas VI1II.1
hingga kelas VIII1.6. Keenam kelas tersebut diajar oleh dua guru yang berbeda.
Berikut data nilai UAS mata pelajaran matematika wajib siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Pringsewu semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023 yang disajikan
dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai UAS Matematika Wajib Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 3 Pringsewu Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023

No. | Kelas Guru Jumlah Siswa Rata-rata
1. VIl Ilhamuddin Malik, S.Pd. 32 58,9
2. VIII.2 Tamsriyah, S.Pd. 32 57,0
3. VI3 Ilhamuddin Malik, S.Pd. 32 55,9
4, VIIlL4 Ilhamuddin Malik, S.Pd. 31 61,5
5. VIIL5 Ilhamuddin Malik, S.Pd. 31 62,8
6. VIIL6 Ilhamuddin Malik, S.Pd. 32 61,3

Sumber: Guru Mitra SMP Negeri 3 Pringsewu

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster
random sampling. Menurut Sugiyono (2013: 82), teknik cluster random sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa
memerhatikan strata karena setiap individu dalam populasi telah berada dalam sub-
populasi yaitu berupa kelas. Dari keenam kelas tersebut, diambil satu kelas yang

dilakukan secara acak dan terpilinlah kelas V111.6 sebagai sampel penelitian.
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B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan jenis korelasional yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan
antara kecemasan matematika dengan kemampuan koneksi matematis siswa.
Menurut Sugiyono (2013: 8), penelitian kuantitatif adalah penelitian terhadap
populasi atau sampel tertentu yang berlandaskan pada filsafat positivisme dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, pengumpulan data dilakukan
dengan instrumen penelitian dan analisis datanya bersifat statistik. Djaali (2020: 5)
menyatakan bahwa penelitian korelasional adalah penelitian yang mempelajari
adanya suatu hubungan antara dua variabel atau lebih. Pada penelitian ini, terdapat
satu variabel bebas (X) yaitu kecemasan matematika dan satu variabel terikat ()
yaitu kemampuan koneksi matematis siswa. Adapun desain pada penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut.

]

Gambar 3.1 Desain Penelitian.

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga
tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Meminta izin kepada Kepala SMP Negeri 3 Pringsewu untuk melaksanakan
penelitian pada tanggal 9 September 2022.
b. Memilih populasi penelitian yaitu siswa kelas V111 SMP Negeri 3 Pringsewu
yang berjumlah 191 siswa.
c. Melaksanakan observasi dan wawancara dengan Bapak Ilhamuddin Malik,
S.Pd. selaku guru matematika SMP Negeri 3 Pringsewu untuk mengetahui

karakteristik populasi penelitian pada tanggal 9 September 2022.
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. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling

sehingga terpilih siswa kelas V111.6 SMP Negeri 3 Pringsewu.

Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu teorema
Pythagoras.

Menyusun perangkat pembelajaran yaitu Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berdasarkan hasil observasi sebelumnya.

. Menyusun instrumen angket kecemasan matematika dan tes kemampuan

koneksi matematis beserta penyelesaian dan rubrik penskoran yang

digunakan dalam penelitian.

. Melakukan uji validitas instrumen angket kecemasan matematika dengan

ahli psikologi Ibu Mutmainnah, M.Psi., Psikolog. pada tanggal 7 November
2022.

. Melakukan uji validitas instrumen tes kemampuan koneksi matematis

dengan Bapak Ilhamuddin Malik, S.Pd. pada tanggal 19 Januari 2023.
Melaksanakan uji coba instrumen angket kecemasan matematika dan tes
kemampuan koneksi matematis di kelas V111.5 yang pada tanggal 23 Januari
2023.

Tahap Pelaksanaan

Melaksanakan penelitian dengan menyebarkan instrumen angket kecemasan

matematika yang berisi 30 pernyataan dan tes kemampuan koneksi matematis

sebanyak 4 butir soal dengan materi teorema Pythagoras di kelas V111.6 pada
tanggal 22 Februari 2023.
Tahap Akhir

a.

Mengumpulkan data hasil angket kecemasan matematika dan tes
kemampuan koneksi matematis.

Mengolah dan menganalisis data penelitian yang telah diperoleh dengan
bantuan aplikasi Microsoft Excel 2021.

Menyusun laporan hasil penelitian.
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D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kecemasan matematika dan
data kemampuan koneksi matematis siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes yang
digunakan berupa tes tertulis dengan soal uraian untuk mengumpulkan data
kemampuan koneksi matematis siswa, sedangkan teknik non tes yang digunakan

berupa angket untuk mengumpulkan data kecemasan matematika.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan instrumen
non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis
siswa, sedangkan instrumen non tes digunakan untuk mengukur kecemasan

matematika siswa.

1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian sebanyak
lima butir yang didasarkan pada indikator kemampuan koneksi matematis. Tes
diberikan kepada siswa secara individu dengan tujuan untuk mengetahui langkah
penyelesaian yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah teorema Pythagoras.
Adapun pedoman penskoran tes kemampuan koneksi matematis yang digunakan

dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.2.



Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis
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No.

Indikator Kemampuan
Koneksi Matematis

Keterangan

Skor

Memahami hubungan
antar topik matematika

Tidak ada jawaban

Mengaitkan informasi pada soal dengan
materi sebelumnya secara kurang tepat

Mengaitkan informasi pada soal dengan
materi sebelumnya secara tepat, tetapi
terdapat kesalahan dalam menyelesaikan soal

Mengaitkan informasi pada soal dengan
materi sebelumnya secara tepat dan tidak
terdapat kesalahan dalam menyelesaikan soal

Memahami dan
mengaplikasikan
hubungan antar topik
matematika dengan
disiplin ilmu lain

Tidak ada jawaban

Mengaitkan materi teorema Pythagoras
dengan materi pelajaran fisika secara kurang
tepat

Mengaitkan materi teorema Pythagoras
dengan materi pelajaran fisika secara tepat,
tetapi terdapat kesalahan dalam
menyelesaikan soal

Mengaitkan materi teorema Pythagoras
dengan materi pelajaran fisika dengan benar
dan tidak terdapat kesalahan dalam
menyelesaikan soal

Mengaplikasikan
matematika dalam
kehidupan sehari-hari

Tidak ada jawaban

Mengaitkan permasalahan kontekstual pada
soal ke dalam materi teorema Pythagoras
secara kurang tepat

Mengaitkan permasalahan kontekstual pada
soal ke dalam materi teorema Pythagoras
secara tepat, tetapi terdapat kesalahan dalam
menyelesaikan soal

Mengaitkan permasalahan kontekstual pada
soal ke dalam materi teorema Pythagoras
secara tepat dan tidak terdapat kesalahan
dalam menyelesaikan soal

Sumber: Afifah (2017: 620)

Data yang akurat dapat diperoleh apabila instrumen tes yang digunakan telah

memenuhi kriteria yang baik dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran. Berikut ini adalah uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran yang dilakukan terhadap instrumen tes kemampuan koneksi

matematis siswa.
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a. Validitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Arikunto (2018)
menyatakan bahwa suatu tes dikatakan memiliki validitas isi jika tes tersebut dapat
mengukur tujuan tertentu yang sejajar dengan materi pelajaran yang telah diberikan.
Validitas isi dari suatu tes kemampuan koneksi matematis dapat diketahui dengan
cara menyesuaikan isi yang terkandung dalam tes dengan indikator yang telah
ditentukan. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan Kisi-kisi tes dan kesesuaian
bahasa yang digunakan dalam tes kemampuan koneksi matematis siswa dilakukan
oleh guru mitra dengan mengisi daftar checklist (v). Setelah dilakukan penilaian
terhadap instrumen tes pada tanggal 19 Januari 2023, diperoleh hasil bahwa tes
yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi. Hasil uji
validitas isi olenh guru mitra dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 86.
Selanjutnya dilakukan uji coba soal pada siswa di luar sampel yaitu siswa VIII.5.
Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah dengan aplikasi Microsoft

Excel 2021 untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
b. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan
suatu tes. Arikunto (2018) menyatakan bahwa instrumen dikatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi apabila instrumen tersebut menunjukkan ketetapan, yaitu
memberikan hasil yang tetap ketika digunakan beberapa kali. Rumus yang
digunakan untuk menghitung koefisien reliabilitas suatu butir soal adalah rumus

Alfa Cronbach sebagai berikut.

= () (1 _z>

Keterangan:
T11 = koefisien reliabilitas
n = jumlah item soal

Y's? = jumlah varians skor tiap item
s? = varians total
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Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
r;1 =0,70 Tinggi
111 <0,70 Rendah

Sumber: Arikunto (2018: 218)

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang
mempunyai koefisien reliabilitas lebih dari 0,70 dengan kriteria tinggi. Berdasarkan
hasil uji coba instrumen tes kemampuan koneksi matematis siswa, diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,73. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang
diuji cobakan memiliki kriteria yang tinggi dan sesuai dengan kriteria yang
digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.2

halaman 98.

c. DayaPembeda

Daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu soal dalam
membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki
kemampuan rendah. Susanto, dkk (2015: 207) menyatakan bahwa daya pembeda
juga dapat digunakan untuk meningkatkan mutu setiap butir soal melalui data
empirisnya, serta dapat membedakan siswa yang telah memahami dan belum
memahami materi yang diberikan oleh guru. Menurut Arikunto (2018: 238), rumus

untuk menghitung nilai daya pembeda suatu butir soal adalah sebagai berikut.

Ja—Js
b=
Keterangan:
D = indeks daya pembeda
Ja = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
I = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

I = skor maksimum butir soal yang diolah



24

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Kriteria
0,00< D <£0,20 Jelek
0,20< D <£0,40 Cukup
0,40< D <£0,70 Baik
0,70< D <1,00 Baik Sekali

Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2018: 238)

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang
mempunyai koefisien daya pembeda lebih dari 0,20 dengan kriteria cukup, baik,
dan baik sekali. Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes kemampuan koneksi
matematis siswa, diperoleh koefisien daya pembeda pada butir soal 1a, 1b, 2, 3, dan
4 berturut-turut sebesar 0,42; 0,67; 0,50; 0,42; dan 0,33. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen tes yang diuji cobakan memiliki kriteria yang cukup dan baik serta
sesuai dengan kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran D.3 halaman 100.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan taraf kesulitan suatu butir soal,
sehingga dapat diketahui soal-soal mana saja yang termasuk mudah, sedang,
ataupun sukar. Menurut Arikunto (2018: 234), rumus yang digunakan untuk

menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikut.

p_B
=73

Keterangan:

P =indeks kesukaran

B = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

JS = skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal
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Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Koefisien Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00<P <015 Sangat Sukar
0,15<P <0,30 Sukar
0,30< P <0,70 Sedang
0,70<P <0,85 Mudah
0,85< P <1,00 Sangat Mudah

Sumber: Arikunto (2018: 235)

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang
mempunyai koefisien tingkat kesukaran lebih dari 0,15 dan kurang dari 0,85 dengan
kriteria mudah, sedang, dan sukar. Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes
kemampuan koneksi matematis siswa, diperoleh koefisien tingkat kesukaran pada
butir soal 1a, 1b, 2, 3, dan 4 berturut-turut sebesar 0,82; 0,72; 0,53; 0,66; dan 0,63.
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diuji cobakan memiliki kriteria
yang mudah dan sedang serta sesuai dengan kriteria yang digunakan. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.4 halaman 103.

2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang terdiri
atas pernyataan positif dan pernyataan negatif untuk mengukur tingkat kecemasan
matematika siswa. Angket yang digunakan merupakan angket tertutup dengan
menggunakan skala Likert. Adapun pedoman penskoran angket kecemasan

matematika dalam skala Likert disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Pedoman Penskoran Angket Kecemasan Matematika

Kategori _ _Skor Pernyataan _

Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Sumber: Nopela, dkk (2020: 78)
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Angket kecemasan matematika yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 30
pernyataan yang terbagi ke dalam tiga aspek dan sebelas indikator. Adapun Kisi-

kisi angket kecemasan matematika dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Angket Kecemasan Matematika

: Nomor Item Jumlah

No. | Aspek Indikator Positif | Negatif |  Item
Sulit konsentrasi 27 21 2
. Kepercayaan diri 14 20 2
1| Kognitif Kemampuan diri 11,26 16,4 4
Takut gagal 28 10 2
Gugup 13 23 2
2. | Afektif Kurang senang 8,18,25 9,29 5
Gelisah 5 2 2
Mual 22 7,12 3
- . Berkeringat dingin 15,30 6,24 4
3. | Fisiologis Jantung berdebar 1 19 2
Sakit kepala 17 3 2
Jumlah 15 15 30

Sumber: Nuraeni dan Munandar (2021: 739-740)
Tingkat kecemasan matematika dapat ditentukan berdasarkan nilai rata-rata dan
standar deviasi dari data penelitian. Adapun Kkategori tingkat kecemasan

matematika dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Kategori Tingkat Kecemasan Matematika

Kriteria Nilai Kategori

X>(M+s) Tinggi
M—-—s5)<X<(M+5s) Sedang

X<(M-—5s) Rendah

Sumber: Nuraeni dan Munandar (2021: 740)
Keterangan:
X = skor siswa
M = nilai rata-rata siswa
s =standar deviasi

Untuk memperoleh instrumen non tes yang layak, maka harus memenuhi kriteria

yang baik dari segi validitas, konsistensi internal, dan reliabilitas. Berikut ini adalah
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uji validitas, konsistensi internal, dan reliabilitas yang dilakukan terhadap

instrumen angket kecemasan matematika.

a. Validitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Arikunto (2018)
menyatakan bahwa suatu instrumen dikatakan memiliki validitas isi jika instrumen
tersebut dapat mengukur tujuan tertentu. Validitas isi dari suatu angket kecemasan
matematika dapat diketahui dengan cara menyesuaikan isi yang terkandung dalam
angket dengan indikator yang telah ditentukan. Penilaian terhadap kesesuaian isi
dengan kisi-kisi dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam angket kecemasan
matematika dilakukan oleh psikolog dengan mengisi daftar checklist (v').
Instrumen dapat dinyatakan valid jika pernyataan angket telah sesuai dengan
indikator kecemasan matematika. Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen
angket pada tanggal 7 November 2022, diperoleh hasil bahwa angket yang
digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi. Hasil uji validitas
isi oleh ahli psikologi dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 92. Selanjutnya
dilakukan uji coba angket pada siswa di luar sampel yaitu siswa VII1.5. Data yang
diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah dengan bantuan aplikasi Microsoft

Excel 2021 untuk mengetahui konsistensi internal dan reliabilitas.

b. Konsistensi Internal

Menurut Arikunto (2018), suatu instrumen dapat dikatakan memiliki konsistensi
internal yang baik apabila hasil yang diperoleh memiliki kesejajaran dengan
kriterianya. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product moment
yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut.

nXy) -EXNQY)

T~ =
TG - COBE YY) - @D
Keterangan:
ryy = koefisien korelasi
n = jumlah sampel
X = skor setiap item
Y = skor total tiap sampel
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Tabel 3.9 Interpretasi Konsistensi Internal

Koefisien Konsistensi Internal Kriteria
0,80 < ryy 1,00 Sangat Tinggi
0,60 < ryy <0,80 Tinggi
0,40 < ryy < 0,60 Sedang
0,20 < ryy < 0,40 Rendah
0,00 < ryy 0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2018: 193)

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang
mempunyai koefisien konsistensi internal lebih dari 0,40 dengan kriteria seedang,
tinggi, dan sangat tinggi. Berdasarkan hasil uji coba instrumen angket kecemasan
matematika, diperoleh hasil bahwa dari 30 pernyataan hanya terdapat 24 pernyataan
yang valid dengan koefisien konsistensi internal tiap butir pernyataan berkisar
antara 0,41 sampai 0,77 dengan kriteria yang sedang dan tinggi serta sesuai dengan
kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran D.8 halaman 116.

c. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan
suatu instrumen. Arikunto (2018) menyatakan bahwa instrumen dikatakan
memiliki reliabilitas yang tinggi apabila instrumen tersebut menunjukkan
ketetapan, yaitu memberikan hasil yang tetap ketika digunakan beberapa kali.

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Alfa Cronbach sebagai berikut.

2
1 = (#) (1 — Zs;l )

Keterangan:
T11 = koefisien reliabilitas
n = jumlah item soal

Y's? = jumlah varians skor tiap item
s? = varians total
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Tabel 3.10 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
r;1 =0,70 Tinggi
111 <0,70 Rendah

Sumber: Arikunto (2018: 218)

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang
mempunyai koefisien reliabilitas lebih dari 0,70 dengan kriteria tinggi. Berdasarkan
hasil uji coba instrumen angket kecemasan matematika, diperoleh koefisien tingkat
reliabilitas sebesar 0,85. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen angket yang diuji
cobakan memiliki kriteria yang tinggi dan sesuai dengan kriteria yang digunakan.

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.9 halaman 118.
F. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat

Sebelum dilakukan uji hipotesis terhadap data yang diperoleh, perlu dilakukan uji

prasyarat terlebih dahulu. Adapun uji prasyarat yang harus dilakukan, antara lain:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan pada data kecemasan matematika dan kemampuan
koneksi matematis siswa. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan rumusan hipotesis sebagai berikut.

H, : sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : sampel data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Menurut Nurudin, dkk (2014: 4), uji Kolmogorov-Smirnov diawali dengan

mengurutkan data yang sudah dirata-ratakan dari yang terkecil hingga terbesar.

Lalu, dilakukan perhitungan Z; =’Cisi di mana i=1,23,..,N, dengan Xx;
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merupakan rata-rata dari sampel ke-i, x merupakan rata-rata dari seluruh rata-rata
sampel yang dibangkitkan, dan S merupakan simpangan baku dari rata-rata sampel.
Selanjutnya, nilai Z; dibandingkan dengan nilai pada tabel normal baku. Adapun
rumus untuk uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut.

D = maksimum/|F,(x) — Sy(x)|

Keterangan:
Sy (x) =distribusi frekuensi kumulatif observasi
Fy(x) =distribusi frekuensi kumulatif teoritis

Taraf signifikan yang digunakan adalah o = 0,05 dengan kriteria pengujiannya yaitu
terima Hy jika Dpipyng < Diaper di Mana Digper = D(ay(n), Maka sampel data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Adapun hasil perhitungan uji
normalitas data kecemasan matematika dan kemampuan koneksi matematis siswa
disajikan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas Data Kecemasan Matematika dan
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Data Penelitian Dhitung | Diaper | Keputusan Uji | Keterangan

Kecemasan Matematika
dan Kemampuan Koneksi | 0,15 0,24 H, diterima
Matematis Siswa

Berdistribusi
Normal

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.11, diperoleh bahwa Dpizyng <
Deaper Sehingga H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
kecemasan matematika dan kemampuan koneksi matematis siswa berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran D.13 halaman 131.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain, model regresi

dikatakan memenuhi persyaratan jika varians dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas (Duli, 2019: 122).
Penelitian ini menggunakan uji Glejser dengan rumusan hipotesis sebagai berikut.
H, : tidak terdapat heteroskestisitas

H; : terdapat heteroskestisitas

Taraf signifikan yang digunakan adalah o = 0,05 dengan kriteria pengujiannya yaitu
terima H, jika nilai signifikasi > 0,05. Adapun hasil perhitungan uji
heteroskedastisitas data kecemasan matematika dan kemampuan koneksi

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas Data Kecemasan Matematika dan
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Data Penelitian P —Value | Keputusan Uji Keterangan
Kecemasan Matematika )
dan Kemampuan Koneksi 0,16 H, diterima Tidak Terdapa_tt
o Heteroskedastisitas
Matematis Siswa

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.12, diperoleh bahwa P — Value >
0,05 sehingga H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat heteroskedastisitas pada data kecemasan matematika dan kemampuan
koneksi matematis siswa. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran D.14 halaman 135.

c. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara

kecemasan matematika dengan kemampuan koneksi matematis siswa. Penelitian

ini menggunakan uji F dengan rumusan hipotesis sebagai berikut.

H, : terdapat hubungan yang linear antara kecemasan matematika dengan
kemampuan koneksi matematis siswa

H; : tidak terdapat hubungan yang linear antara kecemasan matematika dengan

kemampuan koneksi matematis siswa
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Adapun rumus untuk uji F menurut Khasanah (2021: 25) adalah sebagai berikut.

Stc
F=——
SGM
Keterangan:
S%.  =varians tuna cocok
S&, = varians galat murni

Taraf signifikan yang digunakan adalah o = 0,05 dengan kriteria pengujiannya yaitu
terima Hy jika Fritung < Fraper, di Mana Figper = Fayk—2)(n—-k)- Adapun hasil
perhitungan uji linearitas data kecemasan matematika dan kemampuan koneksi

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Hasil Uji Linearitas Data Kecemasan Matematika dan
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Data Penelitian Fritung | Fraper | Keputusan Uji | Keterangan
Kecemasan Matematika Terdapat
dan Kemampuan Koneksi | 0,30 2,66 H, diterima Hubungan
Matematis Siswa yang Linear

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.13, diperoleh bahwa Fp;pyng <
Fiqper, S€hingga H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang linear antara data kecemasan matematika dan kemampuan
koneksi matematis siswa. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran D.15 halaman 138.

2. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas, heteroskedastisitas, dan linearitas data, maka
langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis untuk membuktikan kebenaran
hipotesis berdasarkan data yang diperoleh. Adapun uji hipotesis yang harus

dilakukan, antara lain:
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a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk memprediksi bagaimana
perubahan nilai variabel terikat apabila nilai variabel bebasnya mengalami
peningkatan ataupun penurunan (Sugiyono, 2013: 153). Adapun rumus yang
digunakan untuk menentukan persamaan regresi linear sederhana menurut
Khasanah (2021: 23) adalah sebagai berikut.

Y=a+bX

Keterangan:

Y =nilai variabel terikat (kemampuan koneksi matematis)

X =nilai variabel bebas (kecemasan matematika)

a = bilangan konstanta regresi untuk X = 0

b = koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan
variabel Y apabila bertambah atau berkurang 1 unit

Nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus least square.
a. Mencari nilai a
CNEX?) - EXEXY)
nxXx?) — (X X)?
_ (444)(136781) — (2059)(27722)
B 32(136781) — (2059)2

a = 26,55181
a = 26,55

b. Mencari nilai b
b = nEXy)-ExQY)
nXX?) - (X X)?
_32(27722) — (2059)(444)
~ 32(136781) — (2059)2

b =-0,19702
b =-0,20

Sehingga, diperoleh persamaan regresinya:
Y =26,55-0,20X
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b. Uji F

Setelah diperoleh persamaan regresi linearnya, maka selanjutnya perlu dilakukan
uji independen antara kecemasan matematika dan kemampuan koneksi matematis
siswa dengan analisis varians. Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah
kecemasan matematika berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis
siswa. Penelitian ini menggunakan uji F dengan rumusan hipotesis sebagai berikut.
H, : kecemasan matematika tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa
H; : kecemasan matematika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kemampuan koneksi matematis siswa

Adapun rumus untuk uji F menurut Sudjana (2009: 355) adalah sebagai berikut.

]Kreg/k

F=]Kres/(n_k_1)

Keterangan:

JKyeg = jumlah kuadrat regresi
JKres = jumlah kuadrat residu
k = jumlah data sampel

n = jumlah variabel X

Taraf signifikan yang digunakan adalah o = 0,05 dengan kriteria pengujiannya yaitu
terima Hy jika Fpiryung < Fraper, di Mana Frgper = Fiayam-k)- Adapun hasil
perhitungan uji hipotesis data kecemasan matematika dan kemampuan koneksi

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Hasil Uji Hipotesis Data Kecemasan Matematika dan
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Data Penelitian Fhitung | Fraper | Keputusan Uji | Keterangan
Kecemasan Matematika Berpengaruh
dan Kemampuan Koneksi | 20,28 4,17 H, ditolak Signifikan

Matematis Siswa
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.14, diperoleh bahwa Fizyng >
Fiaper, S€hingga H, ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
kecemasan matematika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran D.16 halaman 143.



IV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kecemasan matematika memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas V11
SMP Negeri 3 Pringsewu tahun pelajaran 2022/2023. Sebesar 40% kemampuan
koneksi matematis siswa dipengaruhi oleh kecemasan matematika siswa, 60%
lainnya dipengaruhi oleh faktor di luar kecemasan matematika. Persamaan regresi
linear yang diperoleh yaitu Y = 26,55 - 0,20X yang artinya jika tidak ada kecemasan
matematika siswa maka nilai konsisten kemampuan koneksi matematis siswa
adalah sebesar 26,55. Jika kecemasan matematika siswa mengalami peningkatan
sebesar 1 satuan maka kemampuan koneksi matematis siswa akan menurun sebesar
0,20. Koefisien regresi bernilai negatif, hal ini menunjukkan bahwa kecemasan
matematika siswa memiliki pengaruh yang negatif terhadap kemampuan koneksi
matematis siswa. Semakin tinggi tingkat kecemasan matematika maka kemampuan

koneksi matematis siswa semakin rendah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Kepada para guru, disarankan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih menyenangkan dengan memberikan kegiatan selingan selama proses
pembelajaran berlangsung yang dapat membuat siswa merasa nyaman seperti
melakukan permainan tertentu, sehingga siswa tidak mengalami kecemasan
matematika yang berlebihan dan kemampuan koneksi matematis siswa akan

meningkat.
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Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang kemampuan
koneksi matematis siswa, disarankan untuk meneliti berbagai macam faktor
lainnya yang dapat memengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa,
sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh dari faktor tersebut yang

perlu diperhatikan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.
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